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1.1. Latar Belakang

Teknik animasi E-Dﬁmatyﬁmadulahtelmﬂi}'mgdigunﬁ:muuhﬁ
membentuk animasi 2D, dengan cara menyusun banyak gambar atau sketsa
an yang terlihat hidup [1].

mengounaksn  teknik frame by frome. Teknik im dipilih karena terdopat
pergerakan-pergerakan yang membutuhkan detail teratur dengan pipefine singkat.
Beberapa contoh pergerakan yang dimaksud adalah shor E1N terpental dan jatuh.
shot follow-through dan overlapping pada rambut EIli, juga shor transisi vang
menggunakan prinsip animasi strafehi-ehead dalam pembuatan gerakan pola-pola
abstrak.



Uraian di atas merupakan hal yang mendasari penulis untuk mengangkat
topik Implementasi frame by frame pada Animasi 2D "Tripping Point”.

1.2, Rumusan Masalah

Membuat scene trunsisi
Live Action.

3, Menerapkan teknik frame by frame dalam pembuatan animasi 2D scene
transisi dalam film animasi pendek "Tripping Point”.
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